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LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS

A. Deskrips Teori

1. Persepsi Siswa Tentang CaraMengajar Guru Kimia
a. Pengertian Perseps

Kehidupan individu tidak dapat lepas dari lingkumgga, baik
lingkungan fisik maupun lingkungan sosial. Sejadtividu dilahirkan,
sejak itu pula individu-individu langsung berhubangdengan dunia
luarnya. Sejak itu pula individu menerima langsustgnuli atau
rangsang dari luar dirinya. Dalam rangka individengenali stimulus
merupakan persoalan yang berkaitan dengan pershjEsigenai
persepsi itu sendiri seperti halnya dengan peragepgengertian lain
terdapat pandangan yang bervariasi antara ahlidgatgan ahli yang
lain.

Persepsi merupakan terjemahan dari bahasa irfggrseption”
yang artinya tanggapan. Lanjut masalah persepsn akpmpai
beberapa pendapat berkaitan dengan persepsi. Blerse@alah
pengamatan tentang obyek, peristiwa, atau hubuhgdrgan yang
diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan meriafsipesar.

Menurut Branca (1964), Sebagaimana dikutip olehdWfalgito
Persepsi merupakan suatu proses yang didahului pgeginderaan,
yaitu merupakan proses diterimanya stimulus oletividu melalui
alat indera atau juga disebut proses sensoris. Ngmses itu tidak
berhenti begitu saja, melainkan stimulus tersetiteruskan dan
proses selanjutnya merupakan proses peréepsi.

Menurut Moskowitz dan Orgel (1969) persepsi itu upakan
proses yangntegrated(terpadu) dari individu terhadap stimulus yang

! Jalaludin RahmatPsikologi Komunikasi( Bandudung,: Remaja Rosda Karya, 1996)
him.51
2 Bimo Walgito,Pengantar Psikologi UmunfYogyakarta, Andi Offset, 2004), him.88
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diterimanya® Dengan demikian dapat dikemukakan bahwa persepsi i
merupakan proses pengorganisasian, penginterpegstaterhadap
stimulus yang diterima oleh organisme atau individkehingga
merupakan sesuatu yang berarti, dan merupakan itaktiwang
integrated(terpadu) maka seluruh pribadi, seluruh apa yang ada dalam
dari individu ikut aktif berperan dalam persepsi it

Dalam bukunya Slameto menyebutkan bahwa persepdalad
proses yang menyangkut masuknya pesan atau infokedsam otak
manusia. Melalui persepsi manusia terus menerusgatkkan
hubungan dengan lingkungannya. Hubungan ini dilakukewat
inderanya, yaitu indera penglihat, pandengar, @ergderasa, dan
pencium?

Menurut Abdul Rahman Saleh dalam bukunya yang belju
Psikologi SuatuPengantarDalam Prespektif Islanmendefinisikan
persepsi sebagai proses yang menggabungkan dammangir data-
data indera kita (penginderaan) untuk dikembangeemikian rupa
sehingga kita dapat menyadari disekeliling kitamtesuk sadar akan
diri kita sendiri?

Adapun batasan—batasan tentang persepsi diatas dibgak
kesimpulan sebagai berikut: suatu proses mental patividu dalam
usahanya mengenal sesuatu yang meliputi aktivigzggoiah stimulus
yang ditankap indera dari suatu obyek, sehinggaapaid suatu
pengertian dan pemahaman tentang stimulus tersebut.

Dengan demikian dapat dikemukakan bahwa persepsi it
merupakan pengorganisasian, penginterprestasidadiagp stimulus
yang diinderanya sehingga merupakan sesuatu yangrtibedan

merupakan respon yaimgegrated(terpadu) dalam diri individu.

% Bimo Walgito,Psikologi sosial him 54

* Slameto Belajar Dan Faktor — Faktor Yang Mempemngaruhirylan 102

®> Abdul Rahman SaletPSIKOLOGI Suatu Penganter Dalam Prespekiif Isléakarta:
Kencana Prenada Media Group, 2008), him. 110
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Berdasarkan atas hal tersebut, sehingga dapat diedan
bahwa dalam persepsi itu sekalipun stimulusnya saetapi karena
pengalaman tidak sama, kemampuan berpikir tidakas&marangka
acuan tidak sama, adanya kemungkinan hasil peraagaia individu
satu dengan individu yang lain tidak sama. Keadaarsebut
memberikan gambaran bahwa persepsi itu memendadienslividual.

Adapun persepsi siswa yang berkaitan dengan carsyajee
guru kimia adalah suatu proses penerimaan rangganglus melalui
alat inderanya sebagai persepsi pendahulu dalampersapsi suatu
obyek yaitu cara mengajar guru mata pelajaran ksalangga siswa
menyadari apa yang dilihat, didengar dan sebagamgmdapat
pengertian dan pemahaman tentang cara mengajar ggiimgga
mempengaeruhi sikap perilakunya yaitu mendorongnydir untuk
lebih bermanfaat dalam belajar.

Dalam proses individu akan mengadakan penyelesgiakah
stimulus itu berguna atau tidak baginya, serta meken apa yang
terbaik untuk dilakukan. Berdasarkan pengertiasgyesi tersebut dan
fakator-faktor yang mempengaruhinya. Maka persepsikiatan
dengan tingkah laku. Oleh sebab itu individu yaegsppsinya positif
tentang suatu obyek (cara mengajar guru mata patalimia) ia akan
bertingkah laku positif terhadap obyek itu (minagehinga hal itu
akan berdampak positif pula pada obyek yang lamesfpsi belajar
kimia siswa).

. Prosesterjadinya persepsi

Proses terjadinya persepsi dalam diri individuKiarlangsung
begitu saja, tetapi melalui suatu proses. Proseseps adalah
peristiwa dua arah yaitu sebagai hasil aksi atakisie

Proses terjadinya persepsi tergantung pada sistesosk dan
otak. Sistem sensori akan mendeteksi informasi, goteghnya
menjadi impuls saraf, mengolah beberapa diantarardan

mengirimkannya ke otak melalui benang-benang saffak
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memainkan peranan yang luar biasa dalam mengetda sensorik.
Karena itu, dikatakan bahwa persepsi tergantung padpat cara
kerja, yaitu:.deteksi(pengenalan)transaksi(pengubahan diri dari satu
energi ke bentuk energi yang lainjransmisi (penerusan), dan
pengolahan informa8i.Proses yang terjadi dalam otak atau dalam
pusat kesadaran inilah yang disebut sebagai ppsskesiogis. Dengan
demikian dapat dikemukakan bahwa taraf terakhir gtaxses persepsi
ialah individu menyadari tentang misalnya apa ydiipat, atau apa
yang didengar atau apa yang diraba, yaitu stimyhrsy diterima
melalui alat inderd.

Stimulus yang mengenai individu itu kemudian dioigasikan,
diinterpretasikan, sehingga individu menyadari daagt apa yang
diinderanya. Proses inilah yang dimaksud dengarsepsri. Jadi
stimulus diterima oleh alat indera, kemudian melahoses persepsi
sesuatu yang diindera tersebut menjadi sesuatu lparayti setelah
diorganisasikan dan interpretasikan (Davidoff, 981

Semua rangsang yang masuk dalam diri manusia mekahca
indera kemudian diteruskan ke otak yang menjadiamusia sadar
akan adanya rangsang tersebut. Namun tidak senmggarag yang
masuk dapat manusia difahami atau mengerti. Ragggamy sekedar
masuk dalam diri kita tetapi kita hanya menyadaitgnpa mengerti
atau memahami rangsang tersebut, itulah yang dikemaensasi.
Selanjutnya jika disertai dengan pemahaman atagepgan tentang
rangsang tersebut. Karena ada antara aksi atauasisoslengan
rangsang lainnya atau rangsan tersebut sudah difatebelumnya.
Maka dinamakan persepsi.

Dalam proses terjadinya persepsi seperti diterangkatas ada
tiga aspek yang menonjol dalam diri individu yangrdangkutan.

Adapaun aspek-aspek tersebut adalah :

® Abdul rahman saletRSIKOLOGI Suatu Penganter Dalam Prespektif Isldnim. 116
" Bimo Walgito,Pengantar Psikologi Umunh)m 90
8 Bimo Walgito,Psikologi Sosial (Suatu Pengantahjm 53
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1. Aspek kognisi, yaitu menyangkut harapan, cara neat#an
pengetahuan atau cara berfikir dan pengalaman kalasdandividu
dalam mempersepsikan sesuatu dapat dilatar beladi@hgadanya
aspek kognisi, yaitu pandangan individu tehadapuatas
berdasarkan dari keinginan atau pengharapan deai individu
tersebut memandang sesuatu berdasarkan pengalamagadg
pernah didengar atau dilihatnya dalam kehidupnrsélaai.

2. Aspek konasi, yaitu menyangkut sikap perilaku #kisf motivasi
individu dalam mempersepsikan sesuatu bisa medslek konasi
yaitu pandangan individu terhadap sesuatu yang ubearigan
dengan motif perilaku individu dalam kehidupan settneari.

3. Aspek afeksi yaitu yang menyangkut emosi dari iitivdalam
mempersepsikan sesuatu bisa melalui asek afeksig yan
berlandaskan pada emosi individu tersebut. Hadapat muncul
karena adanya pendidikan moral dan etika yang ditapsejak
kecil pendidikan moral. Pendidikan moral dan mondlah yang
akhirnya menjadi landasan individu tersebut dalaemandang
sesuatu disekitarnya.

Dalam bahasa al Qur'an beberapa proses dan furgpergepsi

dimulai dari proses penciptaan. Dalam QS. Almu'miayat 12-14
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“ Dan Sesungguhnya kami Telah menciptakan mandaia suatu
saripati (berasal) dari tanah.
Kemudian kami jadikan saripati itu air mani (yargisimpan)
dalam tempat yang kokoh (rahim).
Kemudian air mani itu kami jadikan segumpal dardhlu
segumpal darah itu kami jadikan segumpal dagingy segumpal
daging itu kami jadikan tulang belulang, lalu tutadelulang itu
kami bungkus dengan daging. Kemudian kami jadikamaakhluk
yang (berbentuk) lain. Maka Maha sucilah Allah, Bieta yang
paling baik”?

Disebutkan proses penciptaan manusia dilengkapigaie
penciptaan fungsi-fungsi pendengaran dan penghh&talam ayat ini
tidak disebutkan telinga dan mata, tetapi sebuagsiu Kedua fungsi
ini merupakan fungsi fital bagi manusia dan diskhatselalu dalam
keadaan berpasangan.

Dalam QS. An-nisa disebutkan alat sensor lain yaegasa dan
mengirimkan sinyal-sinyal dari rangsang yang dib@mya. Indera ini
dinamakan dengan indera yang terkait dengan #gigitu juga yang
disitir dalam QS. Al anam ayat 7 terkait dengan &ewpuan

menyadari indera sifat rangsang sentutfan.
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“ Dan kalau kami turunkan kepadamu tulisan di atastasg lalu

mereka dapat menyentuhnya dengan tangan merekaisémtulah

orang-orang kafir itu berkata: "Ini tidak lain haajah sihir yang
nyata”.**

c. Fungs perseps
Sebelum membahas fungsi persepsi terlebih dahuhgadi

kembali apa itu persepsi. Adapun persepsi secaia gesar adalah

° Departemen Agama RAl-Qur'an dan Terjemahanny®andung : Diponegoro, 2005,
him. 342,

19 Abdul Rahman ShalehPSIKOLOGI Suatu Penganter Dalam Prespektif Islam
him.137

1 Departemen Agama RII-Qur'an dan Terjemahannyalm. 128
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semua rangsang yang masuk dalam diri seseorantunpelaca indera
kemudian diteruskan ke otak yang menjadikan sesgosadar akan
adanya rangsang tersebut. Misal cara mengajar imata pelajaran
kimia yang baik, itu juga termasuk rangsang yangukake otak
siswa, bahkan tidak hanya cara mengajar guru tedggoi semua
tingkah laku guru akan direkam atau dipersepsi @&k siswa,
namun tidak semua rangsang yang masuk dapat difabtan
mengerti. Adapun fungsi dari persepsi:

a. Dengan adanya persepsi anak bisa menjauhi haltatgbaik.
Misal : seorang anak muslim yang sejak kecil drkaga bahwa
mencuri itu haram hukumnya maka anak tersebut Sadgueasa
akan mempunyai persepsi bahwa perbuatan mencuhaitus di
jauhi.

b. Persepsi dapat mendorong minat belajar seorang sisw
Misal : siswa dengan melihat dan mendengar ceoitéob teladan
dari guru kimia yang baik dan disertai contoh tatadiari guru
tersebut maka anak terdorong dan menirunya.

Mengingat persepsi dapat mendorong minat, untukehaiknya
seorang pendidik dalam mengajar harus waspadaatahdti dengan
semua tingkat lakunya. Sebab tingkah laku guru tddau oleh
siswa. Dalam pepatah jawa mengatakan guru bédargugu dan di
tiru” maksudnya guru diterina nasehatnya dan diteta tingkah
lakunya.

. Faktor-faktor yang mempengar uhi persepsi

Persepsi seseorang terhadap suatu obyek tidakhdultibegitu
saja, tetapi ada faktor-faktor yang mempengaruhifaktor —faktor
inilah yang menyebabkan mengapa dua orang yandhahedesuatu
yang sama akan memberikan inteprestasi yang betieeting yang
dilihatnya itu.

Dalam persepsi individu mengorganisasikan dan

menginterprestasikan stimulus yang diterimanyajnggia stimulus
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tersebut mempunyai arti bagi individu yang bersatak dengan
demikian dapat dikemukakan bahwa stimulus merupaeah satu
faktor yang berperan dalam persefsiBerkaitan dengan peran
stimulus dalam persepsi dapat dikemukakan adanlaréea faktor,
yaitu:
1. Obyek yang dipersepsi
Obyek menimbulkan stimulus yang mengenai alat endéawu
reseptor. Stimulus dapat datang dari luar indivigang
mempersepsi, tetapi juga dapat datang dari dalamimnglividu
yang bersangkutan yang langsung mengenai syaradripean
yang bekerja sebagai reseptor. Namun sebagian Ilsésaulus
datang dari luar individu.
2. Alat indera, Syaraf, dan Pusat penyusunan syaraf
Alat indera atau reseptor merupakan alat untuk meae
stimulus. Disamping itu juga harus ada syaraf senssebagai alat
untuk meneruskan stimulus yang diterima reseptor pksat
susunan syaraf, yaitu otak sebagai pusat kesadsedagai alat
untuk mengadakan respon yang diperlukan syarafnsoto
3. Perhatian

Untuk menyadari atau untuk mengadakan persepsrluka®
adanya perhatian, yaitu merupakan langkah pertagbagsai suatu
persiapan dalam rangka mengadakan persepsi. Rerhagrupakan
pemusatan atau konsentrasi dari seluruh aktifitadividu yang
ditunjukkan kepada sesuatu atau sekumpulan obyek.

Dalam mempersepsi orang, individu yang dipersepga j
mempunyai kemampuan karakter, latar belakang sdsialaya,
pengalaman perasaan, ataupun aspek-aspek lairrti $egeya pada
orang yang mempersepsi. Dari uraian di atas, atarépa hal yang

dapat ikut berperan dan dapat berpengaruh dalam pereapsi

12 Bimo Walgito,Pengantar Psikologi UmungYogyakarta, Andi Offset, 2004), him.89
13 Bimo Walgito,Pengantar Psikologi Umuphim. 90
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manusia, yaitu (1) keadaan stimulus, dalam haberujud manusia
yang akan dipersepsi; (2) situasi atau kedaan Isgareg melatar
belakangi stimulus; dan (3) keadaan orang yang reesapsi.
Walaupun stimulus personnya sama, tetapi kalawasitsosial yang
melatarbelakangi stimulus person berbeda, akan ebtarbhasil
persepsinya.

Pikiran, perasaan, kerangka acuan, pengalaman{pemgya atau
dalam kata lain keadaan pribadi orang yang mempsirsakan
berpengaruh dalam seseorang mempersepsi orangHalntersebut
diakibatkan karena persepsi merupakan aktivitasg yauwegrated
(terpadu)Moskowiz dan Orgel, 1969). Bila orang yang dippss@atas
dasar pengalaman merupakan seseorang yang menkanabggi
orang yang mempersepsi, akan lain hasilnya persgpdila orang
yang dipersepsi itu memberikan pengalaman yang likepa
Demikian pula dengan aspek-aspek lain yang terdigain diri orang
yang mempersepst.

Persepsi yang ingin diangkat dan dikaji pada pgaelini adalah
persepsi siswa kepada guru kimia yang mengajarBgadasarkan
pengertian persepsi yang diuraikan diatas, maksepsr siswa kepada
guru kimia mengandung pengertian interprestasiasgpkepada guru
kimianya, mengenai karakternya, kualitas mengagrikgmampuan
mengelola kelas serta perhatiannya terhadap siswa.

e. Caramengajar guru mata pelajaran kimia

Menurut Suryoberoto dalam bukunya yang berjudBroses
Belajar Mengajar di Sekolahinetode pengajaran adalah suatu teknik
atau cara yang dipergunakan untuk menyampaikannbpbkajaran

dalam interaksi edukatif oleh guru dan siswa dafaoses belajar

14 Bimo Walgitq Psikologi sosigl him.57
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mengajar (PBM) untuk mencapai tujuan pembelajarangytelah
ditentukant>

Metode yang dipilih oleh pendidik tidak boleh betsngan
dengan tujuan pembelajaran. Metode harus mendukigrgana
kegiatan interaksi edukatif berproses guna memndapgn. Tujuan
pokok pembelajaran adalah mengembangkan kemammpa&nsacara
individu agar bisa menyelesaikan segala permasalalgang
dihadapinya. Dr. Sayyid Ibrohim Al-Jabbar mengataka

Aad lee (o alle )i elail o gajpmg of 2 Y Ay ll s I s agd ) )
letign | gl Callidl o laaind g sanaald) o DIKEA

Artinya : “ Sesungguhnya tujuan pokok pendidikan haruslahatlap
memberikan rangsangan kuat untuk pengembangan keonaam
individu dalam upaya mengatasi semua permasalahamu lyang
muncul serta dapat mencari terobosan-terobosan ssadlternative
dalam menghadapinya”.

Dipilihnya beberapa metode tertentu dalam suatubpéajaran
bertujuan untuk memberi jalan atau cara sebaik kiondpagi
pelaksanaan dan kesuksesan operasional pembelafaeaiangkan
dalam konteks lain, metode dapat merupakan saranak u
menemukan, menguji dan menyusun data yang diperlubagi
pengembangan suatu ilmu. Dalam hal ini, metodeujuan untuk
lebih memudahkan proses dan hasil pembelajaramggghiapa yang
telah direncanakan bisa diraih dengan sebaik dandzh mungkirt®

Jadi dalam hal ini metode atau cara mengajar gumiakadalah
suatu teknik yang dipergunakan guru kimia dalam gadakan
hubungan dengan siswa pada saat berlangsungnyaajaemg
pembelajaran kimia. Oleh karena itu peranan meioneegajar kimia
adalah sebagai alat untuk menciptakan proses batagmgajar di

dalam pelajaran kimia. Dengan metode ini diharapkambuh

!> Suryobroto, ProseBelajar Mengajar di Sekolah{Jakarta : Rineka Cipta, 2006), him.
43

16 |smail, Strategi Pembelajam Agama Islam BerbasiBAIKEM, (Semarang: Rasail
Meia Group, 2008) him.17-18
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berbagai kegiatan mengajar guru dengan katadadmptalah interaksi
edukatif. Dalam interaksi ini guru berperan sebgmganggerak atau
pembimbing. Sedangkan siswa berperan sebagai penatau yang
dibimbing. Proses interaksi ini guru berperan sabagnerima atau
yang dibimbing. Proses interaksi ini akan berjataik kalau siswa
banyak aktif dibandingkan guru. Oleh karena ituadetbelajar yang
baik adalah metode mengajar yang dapat menumbuk&gratan
belajar siswa.

Metode pelajaran digunakan guru dalam proses betsgagajar
akan membuat pelajaran kimia menjadi lebih menadkn
mengesankan bagi para siswa, sehingga siswa lamahmmemahami
semua materi yang disampaikan guru tersebut. Guia pelajaran
kimia dalam mengajar bila menggunakan metode mangggng
sesuai dengan kondisi siswa maka akan mempersagsineengajar
guru menyenangkan dan tidak membosankan.

Sedangkan guru mata pelajaran kimia dalam menyé&apai
pelajaran tidak pernah dengan marah walaupun basigaka yang
belum bisa menangkap pelajaran maka siswa akan ersegsi guru
yamg sabar dalam menghadapi siswa. Hal ini sargyahdnfaat bagi
guru dan siswa untuk guru akan mudah memasukkaerinpaiajaran
kepada siswa dan manfaat bagi siswa akan menamiveh belajar
siswa sehingga berpengaruh pada prestasi belajsentiri.

Di tinjau dari segi penerapannya, metode-metodebpéajaran
ada yang tepat digunakan untuk siswa dalam jumé&garbdan ada
yang tepat untuk siswa dalam jumlah kecil.ada yepgt digunakandi
dalam kelas atau diluar kelas . Di bawah ini akgelatkan secara
singkat metode-metode pembelajaran yang masih kadiganakan
dalam proses pembelajaran:

1) metode ceramah
Ceramah adalah penuturan bahan pelajaran secara lis

Guru memberikan uraian atau penjelasan kepada ksdjumurid



2)

3)

4)

5)

6)

7)
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pada waktu tertentu (waktunya terbatas) dan tergpentu pula.
Dilaksanakan dengan bahasa lisan untuk memberikageptian
terhadap suatu masalah.
metode Tanya jawab

Metode Tanya jawab adalah metode pembelajaran yang
memungkinkan terjadinya komunikasi langsung angueu dan
murid guru bertanya dan murid menjawab, atau mheitnya dan
guru menjawab.dalam komunikasi ini terlihat adammyggbungan
timbal baliksecara langsung antara guru dan murid.
metode diskusi

Metode diskusi dasarnya saling menukar informasi,
pendapat, dan unsure-unsur pengalaman secarar telatgan
maksud untuk mendapat pengertian bersama yang jielag dan
lebih teliti tentang sesuatu, atau untuk mempeksiap dan
merampungkan keputusan bersama.
metode eksperimen

Metode ini biasanya dilakukan dalam suatu pembsiaja
tertentu seperti ilmu alam, ilmu kimia, dan sejag&biasanya
digunakan terhadap ilmu-ilmu alam yang di dalamefigannya
menggunakan metode yang bersifat obyektif, bailkgyditakukan
didalam/ di luar kelas maupun di dalam suatu lalboan tertentu.
metode demonstrasi

Metode demosntrasi adalah metode pembelajaran yang
menggunakan peragaaan untuk memperjelas suaturpangstuk
memperlihatkan bagaimana melakukan sesuatu kepadtadadik.
metode pemberian tugas dan resitasi

Yang dimaksud dengan metode ini adalah suatu edaand
proses pembelajaran bila mana guru memberi tugtente dan
murid mengerjakannya, kemudian tugas tersebut tdipggung
jawabkan kepada guru.

metode sosioderama (Role Playing)
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Metode sosioderama atawle playing dapat dikatakan
sama artinya. Sosioderama pada dasarnya mendrasndirgkah
laku dalam hubunganya dengan masalah social. Sealargpsio
drama juga sama dengan derama atau sandiwarajeakpntidak

disiapkan naskahnya lebih dahulu.

8) metode drill (latihan)

Penggunaan istilah “latihan” sering disamakan watin
dengan istilah ulangan “ulangan”. Paahal maksudbgebeda.
Latihan bermaksud agar pengetahuan dan kecakapenttedapat
dimiliki dan dikuasai sepenuhnya oleh peserta di@ikdangkan
ulangan hanyalah untuk sekedar mengkur sejauh m@ngelah
menyerap pembelajran tersebut.

9) metode problem solving (pemecahan masalah)

Metode problem solving (pemecahan masalah) mermpaka
metode pembelajaran yang mendorong siswa untulcamiedan
memecahkan persoalan-persoalan tertentu.metode bukan
sekedar metode pembelajaran biasa tetapi juga mi@anpmetode
berfikir, sebab dalam problem solving dapat menggan metode-
metode lainnya yang dimulai dengan mencari datgpaanenarik
kesimpulan.

10)metode system regu (team teaching)

Team teaching pada dasarnya ialah metode mengagar d
orang guru atau lebih bekerja sama mengajar sekekmpok
siswa. Jadi kelas dihadapi beberapa guru.

2. Minat Belgjar Kimia Siswa
a. Pengertian minat belajar
Minat mempengaruhi sukses atau gagalnya kegiatseosang.
Minat yang besar akan mendorong motivasi seseobemikian pula
dalam mengikuti studi, siswa hendaknya mempunyaiatierhadap

mata pelajaran yang diikutinya. Minat belajar mekgn salah satu
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unsur yang sangat penting dari perilaku akademgwasi dalam
kaitannya dengan penyelenggaraan pendidikan didgarya masing-
masing. Minat yang besar terhadap kegiatan belgjitan yang
sungguh-sungguh untuk menggali keterangan dan rpanca
pemahaman tentanng segenap cabang ilmu bidangrsetuadalah
bagian dari perilaku akademik setiap siswa.

1. Minat

Secara sederhana, minhitéres) berarti kecenderungan dan
kegairahan yang tinggi atau keinginan yang besahatap
sesuatd! Menurut Reber (syah 2003), minat bukanlah istjlahg
popular dalam psikologi disebabkan ketergantungarhatiap
berbagai faktor internal lainnya, seperti pemusapathatian,
keingintahuan, motivasi, dan kebutuhan.

Minat, menurut Slameto (1991:182), adalah suata taisih
suka dan rasa keterikatan pada suatu hal atautaktivanpa ada
yang menyuruh. Minat pada dasarnya adalah peneminaian
sesuatu akan sesuatu hubungan antara diri semtigad sesuatu
dari luar diri. Semakin kuat atau dekat hubungasetaut, semakin
besar minat®

Kemudian menurut Prof. Dr.H.Djali dalam bukunya gan
berjudul psikologi pendidikan, menerangkan bahwgsaminat
adalah rasa lebih suka dan rasa keterikatan paata &l atau
aktivitas, tanpa ada yang menyurdh.

Dari berbagai pendapat diatas dapat disimpulkanwaah
minat adalah kecenderungan seseorang terhadap cuak yang
disertai perasaan senang, adanya perhatian darif&aealang
saling berhubungan untuk suatu tujuan melalui &tag yang

tersengaja.

" Baharuddin dan Esa Nur Wahyuilieori Belajar & Pembelajaran(Jokjakarta: Ar-
Ruzz Media, 2010), him.121
18 Syaiful Bahri DjamarathPsikologi Belajar (Jogjakarta: Ar-ruzz Media, 2010),him. 191
19 Djaali, Psikologi Pendidikan(Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2008), him. 121



23

Minat bukanlah suatu yang dimiliki oleh seseoramgitu
saja, melainkan merupakan sesuatu yang dapat d#egkan.
Apakah seorang anak merasa menaruh minat atau, tidak

tegantung pada pengalaman-pengalaman yang dipeyaleh

2. Belajar

Dalam keseluruhan proses pendidikan disekolah, akagi
belajar merupakan kegiatan yang paling pokok. &rali bahwa
berhasil tidaknya pencapaian tujuan pendidikan &latnergantung
kepada bagaimana proses belajar yang dialami dadefa sebagai
anak didik.

Belajar merupakan suatu aktifitas mental atau psikang
berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungan
menghasilkan  perubahan-perubahan  dalam  pengetahuan-
pemahaman, ketrampilan dan nilai- sik&pSedangkan Oemar
Hamalik, mengartikan belajar adalah suatu prosesibpban
tingkah laku melalui interaksi antara individu dtmgkungan®*
Dra. sumiati mengartikan belajar adalah perubalvagkah laku
atau penampilan akibat interaksi individu dengamgKungarf?
Syaiful Bahri Djamaroh, mengartikan belajar adassnangkaian
jiwa raga untuk memperoleh suatu perubahan tindgdaln sebagi
hasil dari pengalaman individu dalam interaksi @gniingkungan
yang menyangkut kognitif, afektif, dan psikomotdr.

Dari beberapa pengertian belajar diatas ada pesheda
tentang pengertian belajar, namun ada persamaag pariu

diambil yaitu belajar disertai dengan perubahargk@ém laku

20W.S. Winkel,Psikologi Pengajaran(Jakarta; PT. Grasindo, 1999), him. 53

2l Oemar Hamalik,Pendekatan Baru Strategi Belajar Mengajar Berdasar CBSA,
(Bandung : Sinar Baru Algesindo, 2009), him. 4

2 Dra sumiati dam Asra M,Edletode Pembelajarg(Bandung; Wacana prima, 2008)
him.38

%3 Syaiful Bahri DjamarohPsikologi Belajar, him. 13
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sebagai hasil dari pengalaman individu. Jadi belagilah suatu
perubahan tingkah laku setelah mendapat pengalbetajar.
b. Minat Belagjar Kimia Siswa

Komponen keterampilan membuka pelajaran meliputa du
kategori. Kategori yang berpengaruh pada prosemilasi dan
akomodasi ide dan kategori yang berpengaruh padaaspsiswa
dalam balajar. Pada setiap awal pelajaran (ataaps&ali beralih
topik / bagian baru selama satu jam pelajaran)u@arus melakukan
kegiatan "membuka dan menutup pelajardrBalah satu komponen —
komponen  keterampilan membuka pelajaran  diantaranya
membangkitkan minat belajar siswa.

Minat adalah rasa lebih suka dan rasa keterikadda puatu hal
atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Minat piadarnya adalah
penerimaan akan suatu hubungan antara diri semeligan sesuatu
diluar diri. Semakin kuat hubungan tersebut, semakisar minatnya.
Menurut Crow and Crow bahwa minat berhubungan dengmya
gerak yang mendorong seseorang untuk menghadapibatarusan
dengan orang, benda, kegiatan, pengalaman yanggdaag oleh
kegiatan itu sendif®

Secara sederhana, minamntéres) berarti kecenderungan dan
kegairahan yang tinggi atau keinginan yang besaatap sesuafi.
Menurut Reber (Syah 2003), minat bukanlah istila@mgy populer
dalam psikologi disebabkan ketergantungan terhaeapagai faktor
internal lainnya, seperti pemusatan perhatian, gkeintahuan,
motivasi, dan kebutuhan. Hilgard memberi rumusartateg minat
sebagai berikut :Ifiterest is persisting tendency to pay attention to

and enjoy some activity or cont&Af artinya Minat adalah

2 Marno dan |Idris,Strategi & Metode Pengajaran(Jogyakarta, Ar-Ruzz Media,
2009),him. 83

% Djaali, Psikologi Pendidikan him.121

% Baharuddin Dan Esa Nur Wahyuifieori Balajar & Pembelajaran(Jogjakarta, Ar-
Ruzz Media, 2010), him.121

%" SlametoBelajar Dan Faktor — Faktor Yang Mempemngaruhirlylan 57
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kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan damgenang

beberapa kegiatan.

Minat besar pengaruhnya terhadap aktivitas bel&jaak didik
yang berminat sesuatu mata pelajaran akan mempejaadengan
sungguh-sungguh, karena ada daya tarik baginyak Arik mudah
menghafal palajaran yang menarik minatnya. Prosdajdn akan
berjalan lancar bila disertai minat. Minat merupakaat motivasi
yang utama yang dapat membangkitkan kegairahasjabenak didik
dalam rentangan waktu tertentu. Oleh karena ituu gperiu
membangkitkan minat anak didik agar pelajaran yakan diberikan
mudah anak didik paharffl.

Bahan pelajaran yang menarik minat/ keinginan aalkdn
dapat dipelajari oleh anak dengan sebaik-baikngdaiRnya bahan
yang tidak sesuai dengan minat dan keinginan anak pdak dapat
dipelajari dengan sebaik-baiknya, karena tidakdede tarik baginya.
la segan untuk belajar, minat sering kali timbi @da perhatian.
Karena itu untuk menimbulkan minat kita sebaiknyaruk
menimbulkan perhatiannya, misalnya dengan menglgkam
pelajaran satu dengan pelajaran yang lainnya. Afiaubungkan
dengan hal-hal yang menarik baginya.

Ada beberapa macam cara yang dapat guru lakukamk unt
membangkitkan minat anak didik sebagai berikut:

a. Membandingkan adanya suatu kebutuhan pada dak didik,
sehingga dia rela tanpa paksaan.

b. Menghubungkan bahan pelajaran yang diberikan ateng
persoalan pengalaman anak didik, sehingga anak dindidah
menerima bahan pelajaran.

c. Memberikan kesempatan kepada anak didik untukdapatkan
hasil belajar yang baik dengan cara menyediakagkuingan
belajar yang kreatif dan kondusif.

%8 Syaiful Bari DjamarohPsikologi Belajay him.167
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d. Menggunakan berbagai macam bentuk dan teknik ap@ng
dalam konteks perbedaan individual anak didik.

Dari uraian diatas dapat difahami pengertian miteddjar mata
pelajaran kimia adalah kecenderungan yang menetafuk u
memperhatikan dan mengenang aktifitas dalam prpseabahan
tingkah laku dalam interaksi dengan lingkungan gabhasil belajar
mata pelajaran kimia. Jadi minat mata pelajarani&kiradalah
kecenderungan dalam proses perubahan tingkah lakelals
mendapat pengalaman dalam interaksi dengan lingkupgda mata
pelajaran kimia.

c. Usaha Untuk Membangkitkan Minat

Beberapa ahli pendidikan berpendapat bahwa carg paling
efektif untuk membangkitkan minat pada suatu subyakg baru
adalah dengan menggunakan minat-minat siswa yaab teda’
Misalnya siswa menaruh minat pada olahraga balapilmeebelum
mengajarkan percepatan gerak, pengajar dapat rkeparhatian
siswa dengan menceritakan sedikit mengenai baldgl ipang baru
saja berlangsung, kemudian sedikit demi sedikitatligan ke materi
pelajaran yang sesungguhnya.

Minat besar pengaruhnya terhadap aktivitas bel&jaak didik
yang berminat sesuatu mata pelajaran akan mempeyaadengan
sungguh-sungguh, karena ada daya tarik baginyak Arik mudah
menghafal pelajaran yang menarik minatnya. Prosdajdn akan
berjalan lancar bila disertai minat. Minat merupakadat motivasi
yang utama yang dapat membangkitkan kegairaha@mabenak didik
dalam rentangan waktu tertentu. Oleh karena ituu gperiu
membangkitkan minat anak didik agar pelajaran yakan diberikan
mudah dipahami anak didiR.Ada beberapa macam cara yang dapat

guru lakukan untuk membangkitkan minat anak didikagai berikut:

29 SlametoBelajar Dan Faktor — Faktor Yang Mempemngaruhirlylan.180
%0 Syaiful Bari DjamarahPsikologi Belajay him.167
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a. Membandingkan adanya suatu kebutuhan pada dak drdik,
sehingga dia rela tanpa paksaan.

b. Menghubungkan bahan pelajaran yang diberikan ateng
persoalan pengalaman anak didik, sehingga anak dididah
menerima bahan pelajaran.

c. Memberikan kesempatan kepada anak didik untukdayeatkan
hasil belajar yang baik dengan cara menyediakagkuingan
belajar yang kreatif dan kondusif.

d. Menggunakanberbagai macam bentuk dan teknik mengajar dalam
konteks perbedm individual anak didik.

d. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat
Menurut Sumadi Suryabrata ada tiga unsur yang
mempengaruhi minat dalam belajar diantaranya adaabagai
berikut:

1) Perhatian

Perhatian adalah banyak sedikitnya kesadaran yaegyartai
sesuatu aktivitas yang dilakuak3n.

2) Perasaan

Perasaan adalah gejala psikis yang bersifat sifbjgking
umumnya berhubungan dengan gejala-gejala mengee,
dialami dalam kualitas senang atau tidak senangnddderbagai
taraf 2

3) Motif

Motif adalah keadaan dalam pribadi orang yang memdp

individu untuk melakukan aktivitas-aktivitas tertien guna

mencapai suatu tujudn.

3. Drs. Sumadi Suryabrat@®sikologi Pendidikan(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2008), him. 14

%2 Drs. Sumadi Suryabrat@sikologi Pendidikaphlm. 66

% Drs. Sumadi Suryabrat@sikologi Pendidikanhlm. 70
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Menurut pendapat Witterington dan Lee J. Cronba@ng
dikutip oleh Mustagim, bahwa fakator-faktor yangerdorong
perbuatan belajar antara lain :

a. situasi belajar (kesehatan jasmani, keadaan psidagalaman
dasar).

Penguasaan alat-alat intelektual

Latihan-latiahan yang terpencar

Penggunaan alat-alat yang terpencar

Latihan yang efektif

- ® 2 0 T

Kebaikan bentuk dan sistem

Efek penghargaan (reward) dan hukuman

- @

Tindakan pedagogis
Kapasitas dasaf.

Dari kedua pendapat tersebut diatas, pada hakekadngiapat
persamaan, yaitu faktor-faktor yang terdapat padaak dan faktor
lingkungan. Faktor yang bergantung pada diri serahtara lain :
konstitusi tubuh, keadaan fisik, kesehatan jasmamaupun
kemampuan mental. Sedangkan dari yang kedua limgkurbisa
berupa keluarga, sekolah, kebudayaan dan sistem.

e. Fungs Minat

Terlepas dari masalah populer atau tidak, minaersiegang
dipahami dan dipakai oleh orang selama ini dapatmpesgaruhi
kualitas pencapaian hasil belajar peserta didilardabidang-bidang
studi tertentu. Umpamanya, seorang peserta didig yaenaruh minat
besar pada kimia akan memusatkan lebih banyak atkripeserta
didik lainnya. Kemudian, karena pemusatan perhayemy intensif
terhadap materi itulah yang memungkinkan pesedi dadi untuk
belajar lebih giat, dan akhirnya mencapai presyasig diinginkan.

Guru dalam kaitan ini seyogyanya berusaha membtkagkipeserta

3 Mustaqgim, Psikologi Pendidikan (Semarang : Fak. Tarbiyah IAIN Walisongo
Semarang, 2001), him. 70
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didik untuk menguasai pengetahuan yang terkandatgdbidang

studinya dengan cara membangun sikap positif dapeaa peserta

didiknya>®
Minat merupakan bentuk dan alat motivasi sebagad@®ng

untuk beraktifitas. Seseorang yang berminat teghadasuatau
aktifitas akan memperhatikan aktifitas akan memgigcan aktifitas
itu secara konsisten dengan rasa senang, olehakérerseseorang
dalam belajar jika disertai dengan minat belajanaknemperhatikan
dengan sungguh-sungguh dan konsisten dan disestagyad rasa
senang.

Adapun fungsi minat bagi kehidupan anak adalahgseleerikut :

a. minat mempengaruhi bentuk intensitas cita-cita.a§ab contoh
anak yang berminat pada olah raga maka cita-citaada@ah
menjadi olah ragawan yang berprestasi, sedangkangoyang
berminat pada kesehatan fisiknya maka ia berdga-gienjadi
dokter.

b. Minat sebagai pendorong yang kuat. Minat anak umekguasai
pelajaran bisa mendorongnya untuk belajar kelomgiokempat
temannya meskipun suasana sedang hujan.

c. Prestasi selalu dipengaruhi oleh jenis dan intassitninat
seseorang. Meskipun diberi pelajaran yang sampitatdara satu
anak dengan anak yng lainnya mendapat jumlah pamgst yang
berbeda. Hal ini terjadi karena adanya perbedaaa tngkap
mereka terhadap pelajaran, dan daya tangkap iendagruhi oleh
intensitas minat mereka.

d. Minat terbentuk sejak masa kanak-kanak sering weabseumur
hidupkarena minat membawa kepuasan. Minat untukadeguru
yang telah terbentuk sejak kecil, sebagai misahakabawa ini
sampai kenyataan. Apabila hal ini terwujud makaasuluka
menjadi guru tidak akan dirasakan. Karena semuaastug

% Muhibin SyahPsikologi Pendidikan him. 136
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diselesaikan dengan penuh sukarela. Dan apabilat rmn tidak
terwujud bisa menjadi obsesi yang akan dibawa samgia>°
3. Materi Pokok Setruktur Atom

Salah satu konsep ilmiah tertua adalah bahwa semateri dapat
dipecah menjadi zarah (partikel) terkecil, diantpeatikel-partikel kecil
ini tidak bisa dibagi lebih lanjut. Filosof yunaBiemocritos (kira-kira
460-370SM) menyatakan bahwa partikel ini beradaapgerakan yang
konstan, tetapi dapat bergabung membentuk suatubikasi yang
mantap. Menurut dugaan sifat-sifat tertentu daatsiahan diakibatkan
oleh perbedaan ukuran, bentuk, dan susunan papikiekelnya.
Sekarang, partikel-partikel kecil ini yang menyusgemua materi
dinamakaratom [atomos(a, tidak + tomos, memotong), tidak terpotong,
tidak dapat dibagif’

Dari 50 sampai 100 tahun setelah Dalton mengajukaimya,
berbagai temuan memperlihatkan bahwa atom bukatidgk dapat
dibagi, tetapi sebenarnya terdiri atas bagian-lmagiang lebih kecil.
Fenomena radioaktifitas dan interaksi listrik dengaateri adalah dua
jenis bukti yang berbeda untuk struktur atom. Rektisubatom yang
paling penting diperlihatkan pada tabel dibawahsd&m®ma dengan sifat-
sifatnya yang paling penting. Proton dan neutraendiikan dalam inti
(nucleu3 yang sangat kecil. elektron ditemukan diluar.iiSebagaimana
tercantum dalam tabel 2.1 dibawah ini:

Tabel 2.1 Partikel Subatom

Muatan (e) Massa (amu) Lokasi
Proton +1 1,00728 Di dalam inti
Neutron 0 1,00894 Di dalam inti
Elektron -1 0,0005414 Di luar inti

% Chabib Toha dan Abdul Mu'tPBM-PAI di Sekolah Eksitensi Dan Proses Belajar
Mengajar Agama Islam(Yogyakarta : Pustaka Pelajar Offset, 1998),Hlé®-110

37 Suminar AchmadiKIMIA DASARPrinsip dan Terapan Moderr(Jakarta: erlangga,
1985), him. 31

% David E. Goldbergkimia Untuk Pemula(Jakarta: Erlangga, 2008), him.33
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Atom sebagai bagian terkecil suatu materi tersustas partikel.
Proton, elektron, dan neutron. Proton dan neutesada dalam inti atom,
sedangkan elektron berada di luar dan mengintdratom. Massa atom
terpusat dalam inti atorii.

Penentuan struktur atom berhubungan dengan letaki sinsur
dalam tabel periodik. Pada awalnya pengelompokaurur unsur di
dasarkan pada kenaikan massa atom relat)f dari unsur-unsur. Hal itu
diungkapkan oleh Dobrainer, Newland, dan Mendel&asmentara itu,
sejak ditemukannya nomor atom, ternyata sifat umsutentukan oleh
nomor atomnya sehingga lahir sistim periodik Meadelversi moderen.
Setelah teori mekanika gelombang berhasil menentugteuktur atom
secara lengkap, maka lahirlah sistim periodik medeyang didasarkan
pada konfigurasi elektron.

a) Penentuan jumlah Proton, Elektron, dan Neutrornusataim.

Proton merupakan partikel atom yang bermuatan ipd3drtikel
ini mempunyai angka banding e/m sebesar 9,5791*C) muatan
mutlak pada partikel in isama dengan muatan elekttg022 x 10°
C. karena bermuatan positif, muatan relatifnyaadall. Dari angka
banding e/mdan harga e yang telah diketahui, diplenmassa sebesar
1,6726 x 1G* g. Proton diperoleh bila elektron-elektron sinatdde
berkecepatan tinggi mementalkan elektron-elektran dalam atom
hidrogen netral (tak bermuatan), dan meninggalkéryang positif'°

Elektron merupakan partikel atom yang bermuatan atifeg
Berdasarkan percobaan Thomson dan Milikan dapantdikan massa
elektron sebesdr:

1g -19 28 -31
m=—————x160x10~C = 91110 = 91110k
1760°C 1 1 g=91 g

% | Made Sukarna,Kimia Dasar | (Yogyakarta: UNIVERSITAS NEGERI

YOGYAKARTA, 2003), him. 81

40 Aloysius Hadyana Pudjaatmakimu Kimia Untuk Universitas(Jakarta: Erlangga,
1984), him.82

1| Made SukarngKimia Dasar |, him.86
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Sedangkan neutron, dari percobaan pemboman berillian
boron dengan partikel menunjukkan bahwa sifat-sifat radiasi lebih
mudah diterangkan dengan menganggap sebuah berkaslpnetral
mempunyai massa lebih besar dari préfoBengan demikian neutron
merupakan partikel atom yang bermuatan netral.

Atom — atom dapat dibedakan dari jumlah protonfraton dan
neutron terdapat di inti atom yang diseluikleon. Jumlah proton
dalan inti disebutnomor atom (Z), sedangkan jumlah proton dan
neutron dalm atom disebutomor massa (A). Atom — atom ini

dilambangkan dengan notasi sebagai berikut :
A
X

Keterangan : X : lambang atom atau unsur
A : Nomor massa = jumgisbton + jumlah neutron
Z : Nomor atom = jiam protorf®
Proton dan elektron memiliki muatan yang berlawandika
jumlah proton dalam suatu atom sama dengan junikektrennya,
atom bersifat netral. Jika jumlah proton tidak sadesmgan jumlah
elektron, atom tidak bersifat netral, akan tetd@nrabermuatan positif
atau negatif. Atom yang bermuatan itu disebut denga. lon positif
disebut kation, sedangkan ion negatdlisebut anion. Atom- atom
dapat bermuatan dengan cara melepas atau mendekti@®e Atom
dapat bermuatan positif dengan cara melepaskaitratefkehilangan
elektron). Atom bermuatan negatif dengan cara ni@@eelektron
(menangkap elektron) dari atom lain. Contoh: katiaitu Na K*, dan
Mg®*. Contoh anion, antara lain"CI, Br.
Pada atom netral, jumlah elektron dalam atom sameragah
jumlah protonnya adapun pada atom bernuatan, jumlektronnya

dapat ditentukan dengan rumus berikut :

2 Suminar AchmadiKIMIA DASARPrinsip dan Terapan Moderthlm. 44
3 Syukri,Kimia Dasar 1 (Bandung: ITB, 1999), him 123
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Jumlah elektron = Z- muatan

b) Penentuan konfigurasi elektron dan elektron valensi
Elektron valensi suatu unsur adalah jumlah elektyamg
terdapat pada kulit terluar atom suatu unsur. Edekvalensi dapat di
tentukan dari konfigurasi elektron. Adapun konfagirelektron adalah
penyusunan elektron- elektron dalam atom. Sedandkagkah-
langkah untuk menentukan konfigurasi elektron susttum adalah
sebagai berikut.
1. Isi kulit K biar tidak terlalu rapat hingga penuh dengan Rteda.
2. Jika K telah penuh pengisian diteruskan pada HKulijumlah
maksimum 8 elektron)
3. Jika kulitL telah penuh pengisian diteruskan pada kulijivinlah
maksimum 18 elektron).
4. Jika kulitM telah penuh pengisian diteruskan pada Rulit
Elektron dalam atom selain hidrogen menempati lgzaiba
energi. Dengan lebih dari satu elektron dalam getitom. Jumlah
maksimum elektron yang dapat menempati satu kuditentu
bergantung pada nomor kulit. Misalnya, dalam atgmapan, kulit
pertama dapat berisi maksimum hanya 2 elektront katlua hanya
berisi maksimum 8 elektron, kulit ketiga dapat emaksimum 18
elektron, dan seterusnya. Dengan demikian, jumladksimum
elektron yan dapat menempati kulit tertentu adataf) dengan n
adalah nomor kulit?
c) Penentuan massa atom relatif berdasarkan tabedgeri
Atom adalah partikel yang sangat kecil sehinggaktidapat
dilihat walaupun dengan mikroskop. Manusia tidakadanengambil
satu atau beberapa atom lalu menimbangnya, dakdua timbangan
untuk itu. Oleh sebab itu, dicari jalan lain beat&an teori yang ada.
Menurut Dalton, massa atom adalah sifat utama upang

membedakan satu unsur dengan yang lain. Karenasaogat ringan,

4 David E. GoldbergKimia Untuk Pemulahim.4.
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maka tidak dapat digunakan satuan g dan kg untudsanatom, dan
harus dicari suatu atom sebagai massa standararfngan massa
satu atom standar disebut massa atom relatif*fAr).

Massa atom relatif masing-masing dapat dilihat daBPU.
Akan tetapi, massa atom relatif yang tercantummdatiabel periodik
tersebut merupakan nilai pembulatan dari massa a®atif yang
sebenarnya.sebagai contoh, massa atom relatif alumu 26,98
dibulatkan menjadi 27.

Atom merupakan bagian terkecil dari suatu matehirgga
ukurannya sangat kecil. Ukuran yang sangat kacimémbuat massa
atom sukar di ukur dengan menggunakan alat ukwabi@ara yang
digunakan untuk menentukan massa suatu atom adidaigan
membandingkannya dengan massa atom yang lain. rieinigan
massa suatu atom dengan massa atom yang lain yaitghdinamakan
dengan massa atom relatif.

Konsep massa atom relatif dikemukakan pertama padia
tahun 1799 oleh Dalton. Massa atom relatif meniralion adalah
perbandingan massa suatu atom dengan massa satuhabmgen.
Konsep massa atom relatif ini berkembang, terutadegan
ditemukannya spektrometer massa yang dapat mengu&ssa atom
yang sebenarnya. Dengan menggunakan spektrometea migketahui
bahwa massa satu atom C-12 adalah 1,99268%gtm. Massa atom
dalam satuan gram sangat kecil dan penggunaandsk tipraktis,
sehingga para ahli sepakat untuk menggunakan ratmsasma).

Harga 1 sma sama dengan 1/12 massa satu atom C-12.
1sma =1/12 x massa 1 atom C-12

=1/12 x 1,99268 x 1t gram.

=1,66 x 1G*gram.

> Syukri,Kimia Dasar 1 him. 33
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Pada tahun 1961, IUPAC menetapakan cara penentaan a
relatif suatu unsur. menurut IUPAC, massa atomusuasur adalah
perbandingan massa satu ato tersebut terhadapm4®a satu atom
C-12.

Ar X = MassdlatomX

112 Massdlatom C-12

d) Pengklasifikasian unsur kedalam Isotop, Isobatpols
Atom tersusun elektron dan inti atom. Inti atomdierdari
proton yang bermuatan positif dan neutron yangakabbermuatan
(netral). Jumlah total dari dari proton dan neutdimyatakan sebagai
nomor massa atom dari inti. Dua atom atau lebih puayai
kesamaan jumlah proton, nomor massa, jumlah neati@un elektron
yang disebut isotop, isobar, isoton, dan isoelektro
a. Isotop
Pada tahun 1912, J.J. Thomson melakukan percobatuk u
menentukan perbandingan muatan terhadap massa defmipn
positif yang dihasilkan dalam sebuah tabung sirerak Hasil
yang didapat dengan menggunakan gas neon sanggt dilgaan.
Dia hanya dapat menerangkannya dengan satu jaddamdgas

neon biasa kira-kira 90% dari atom-atom mempunyassa
“normal” dan 9% dari atom tersebu;%lebih berat dari “normal”.

Penemuan Thomson adalah bahwa atom-atom dari was\g
sama dapat sedikit berbeda dalam massanya. Penbieda#sebut
isotop™*®

Jadi isotop adalah atom-atom yang mempunyai notoan a
sama, tetapi mempunyai massa yang berbeda. Kagéinp snsur

mempunyai atom-atom dengan nomor atom yang sam&a ma

46 Suminar AchmadiKIMIA DASARPrinsip dan Terapan Modertlm. 43
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dapat dikatakan bahwa isotop adalah unsur yang meyap
jumlah proton sama, tetapi nomor massa berbeda.

Berikut ini isotop atom klorin

%17Cl 3,.Cl
p=17 p=17
n=18 n=20
e=17 e=17

Berikut ini isotop atom karbon.

1260 1360 1460

p=6 p=6 p=6
n==6 n="7 n=238
e=6 e=7 e=6

Dari contoh isotop diatas dapat dipelajari bahvadawpun
unsurnya sama, massa atom belum tentu sama. Agamgatuan
isotop ini dapat membantah teori Dalton yang mekat jika

unsurnya sama, semua atom massanya sama.

Isobar

Isobar adalah atom — atom yang nomor atomnya barbed
(unsur yang berbeda), tetapi homor massanya saerkuB in
adalah contoh atom-atom yang isobar.

a.'*N dan*%C b.?*;Na dar”*;,Mg

Isoton

Isoton adalah atom-atom dari unsur-unsur yang besbe
tetapi jumlah neutronnya sama. Berikut ini adalahteh atom-
atom isoton.

a.%LsP dan®6S b.*%Ca dart®K

Isoelektron
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Isoelektron adalah atom-atom dari unsur yang berbed
tetapi jumlah elektronnya sama. Berikut ini contmiom-atom

yang isoelektron.

2713A|3+ 16802- 2010Ne
p=13 p=28 p=10
n=14 n=_8 n=10
e=10 e=10 e=10

B. Kajian Penedlitian Yang Relevan

Dalam pembuatan sekripsi ini peneliti mencoba majgkformasi
terhadap skripsi. Berbagai penelitian lainnya sabdghan pertimbangan
untuk membandingkan masalah-masalah yang ditelii élalam segi metode
dan obyek penelitian. Adapun beberapa yang mebgtin pijakan dalam
penelitian ini adalah

Pertama, penelitian yang dilakukan saudari Inddetigan judul
“Pengaruh Persepsi Siswa Tentang Gaya Mengajar Garbadap Hasil
Belajar Pendidikan Agama Islam Siswa Kelas XI SMAgHri 1 Godong
Grobogan®“. Penelitian tersebut bertujuan untuk re&igii persepsi siswa
terhadap gaya mengajar yang dilakukan guru padanseagajar di SMA
terhadap hasil belajar siswa kelas XI Negeri 1 @édgdGrobogan. Adapaun
hasil penelitiannya menunjukkan,R= 0,888 lebih tinggi atau lebih besar
dari r = 0,631dengan taraf kepercayaan 95% maupun“99%.

Kedua, penelitian yang dilkukan saudara Nuryantagde judul “
Pengaruh Minat Belajar Membaca Al-Qur'an terhadapsfsi Belajar
Pendidikan Agama Islam Siswa Kelas Il SMP N 2 Kalgu Kudus 2005".
Penelitian tersebut bertujuan untuk mengetahui tmé@ava membaca Al-
Qur'an terhadap prestasi belajar pendidikan agataaikelas Il di SMP 2
kaliwungu kudus. Adapun hasil penelitiannya menkikgun k, = 0,852 lebih

4" Indarti , Pengaruh Persepsi Siswa Tentang Gaya Mengajar Giethadap Hasil
Belajar Pendidikan Agama Islam Siswa Kelas Xi Sm@otong Grobogaffahun pengajaran
2007, Skripsi, NIM. 3100239 (Semarang: IAIN Waligon2004)
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tinggi atau lebih besar dari+ 0,254 untuk taraf signifikasi 5% dan 0,330
dalam taraf signifikasi1%®

Dari data hasil dua skripsi di atas dapat disimauolkbahwa ada
pengaruh yang signifikan antara persepsi siswaamgntgaya mengajar
seorang guru dan minat belajar siswa dengan préstagar siswa.

Sedangkan penelitian yang peneliti lakukan adakxisgpsi siswa
MAN | Blora terhadap cara mengajar guru kimia daimanbelajar kimia
siswa yang terkait dengan prestasi belajar siswdAN | Blora dalam
pembelajaran kimia. Sehingga sangat berbeda depga@litian-penelitian
yang telah ada. Peneliti yakin penelitian ini belpernah dikaji oleh orang

lain.

C. KerangkaBerfikir dan Pengajuan Hipotesis

Berlatar belakang dari beberapa pengamatan danalaemgn
sebagai salah satu pendidik di lembaga pendidikatelam pikiran peneliti
yaitu sebuah fenomena yang nyata yang selalu megaydan penuh
pertanyaan dan tanda Tanya didalam diri. Di dalaengamati proses
belajar mengajar di sekolah peneliti menemui begigerperistiwva atau
fenomena beberapa perilaku anak didik. Ketika aglarasig guru yang
metode atau cara mengajarnya sudah baik maka geaiawa minat
belajarnya pun menjadi tinggi sehingga berpengapdda prestasi
belajarnya pun menjadi baik. Ada pula ketika segraguru yang
mengajarnya kurang baik prestasi siswanya jelk&rdhakan minat belajar
siswa yang rendah.

Dari persoalan tersebut peneliti semakin meningiatkipaya
untuk mengungkap lebih dalam dan menyeluruh. Dasil[pengembangan
persoalan tersebut peneliti temukan sebuah faktadaerilaku senang atau

tidak senang diantara siswa kepada guru kimia wpktajaran kimia itu

“8 Nur yanto, pengaruh minat belajar membaca Al-Qurtarhadap prestasi belajar
pendidikan agama islasiswakelas Il SMP N 2 kaliwungu kudus 2005, skripsiM\ 3603166
(semarang : IAIN, 2005)
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terjadi dikarenakan metode atau cara yang diguna@kano kimia untuk
mengajar kurang variatif.

Sehingga dengan adanya fakta-fakta tersebut mehkgdginan
peneliti untuk mengetahui sejauh mana hubungan pémgaruh antara
persepsi siswa tentang cara mengajar guru kimiantiaat belajar kimia
siswa terhadap prestasi belajar yang diwujudkaanddentuk sekripsi.

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap saemmu
masalah penelitian, dimana rumusan masalah peameliglah dinyatakan
dalam bentuk kalimat tanyd.Selanjutnya berangkat dari pernyataan di atas
peneliti mengemukakan hipotesis sebagai berikudiguga ada pengaruh
persepsi siswa tentang cara mengajar guru kimiandaat belajar kimia
siswa terhadap prestasi belajar siswa pada maagapal kimia materi teori
atom di kelas X MAN 1 Blora.

Karena hipotesis jawaban sementara terhadap pdatesasampai
terbukti data yang terkumpul. Maka akan diadakamipétian secara
empiris pada analisa data untuk mengetahui diteaitaa tidaknya hipotesis

yang diajukan.

49 Sugiyono, Metode Penelitian PendidikarPendekatan Kualitatif, Kuantitatif, dan
R&D, (Bandung: Alfa Beta 2007), him. 96



